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ABSTRAK

IMA AMIMATUR ROHMAH. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya
Manusia, Penerapan PSAK 109, dan Pemanfaatan Teknologi Informasi
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Lemabaga Amil Zakat di Kota
Pekalongan.

Kualitas laporan keuangan merupakan sejauh mana informasi secara
konsisten dapat memenuhi persyaratan informasi secara konsisten dapat
memenuhi persyaratan dan harapan semua orang yang membutuhkan informasi
tersebut untuk melakukan proses mereka. Laporan keuangan dikatakan berkualitas
apabila informasi yang disajikan dapat dipahami, andal, relevan, dan dapat
dibandingkan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi
sumber daya manusia, penerapan PSAK 109, dan pemanfaatan teknologi
informasi terhadap kualitas laporan keuangan pada lembaga amil zakat di Kota
Pekalongan.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pengurus Lembaga Amil
Zakat di Kota Pekalongan. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik.
Total sampling, sejumlah 36 responden.Teknik pengumpulan data menggunakan
angket (kuesioner). Pengujian dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier berganda.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi sumber daya manusia
dan penerapan PSAK 109 secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap
kualitas laporan keuangan pada Lembaga Amil zakat di Kota Pekalongan,
sedangkan pemanfaatan teknologi informasi secara parsial berpengaruh signifikan
negatif terhadap kualitas laporan keuangan pada Lembaga Amil zakat di Kota
Pekalongan. Kemudian secara simultan kompetensi sumber daya manusia,
penerapan PSAK 109, dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan pada Lembaga Amil zakat di Kota Pekalongan. Nilai

koefisien determninasi (R?) adalah 0,522 atau sebesar 52,2%.

Xii



Kata Kunci : Kompetensi Sumber Daya Manusia, Penerapan PSAK 109,

Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Kualitas laporan Keuangan.
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ABSTRAK

IMA AMIMATUR ROHMAMH. The Influence of Human Resource
Competence, Implementation PSAK 109, and Utilization of Information
Technology on the Quality of Financial Reports at Amil Zakat Institutions in
Pekalongan City.

The quality of financial statements is the extent to which information can
consistently meet information requirements and consistently meet the
requirements and expectations of all those who need the information to carry out
their processes. Financial reports are said to be of high quality if the information
presented is understandable, reliable, relevant, and comparable. This study aims to
determine the influence of human resource competence, implementation of PSAK
109, and utilization of information technology on the quality of financial reports
at amil zakat institutions in Pekalongan City.

The research method used in this study is a quantitative method. The
population in this study were all administrators of the Amil Zakat Institution in
Pekalongan City. Sampling technique using the technique . Total sampling, a
number of 36 respondents. Data collection techniques using a questionnaire
(questionnaire). Tests in this study using multiple linear regression analysis.

The results of this study indicate that the competence of human resources
and the application of PSAK 109 partially have a significant positive effect on the
quality of financial reports at the Amil Zakat Institution in Pekalongan City, while
the use of information technology partially has a significant negative effect on the
quality of financial reports at the Amil Zakat Institution in Pekalongan City. Then
simultaneously the competence of human resources, the application of PSAK 1009,
and the use of information technology affect the quality of financial reports at the
Amil Zakat Institution in Pekalongan City. The value of the coefficient of
determination (R?) is 0.522 or 52.2%.

Keywords: Human Resources Competence, Implementation PSAK 109,

Utilization of Information Technology, and Quality of Financial Reports.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zakat merupakan suatu kewajiban dalam rukun Islam yang ke tiga.
Sehingga bagi setiap umat muslim wajib melaksanakannya. Zakat secara
etimologi adalah berkah, tumbuh, bersih, dan baik. Sedangkan secara
terminologi adalah sejumlah harta yang diberikan kepada seseorang yang
memenuhi syarat untuk menerimanya (Ridlo, 2014). Oleh karena itu, setiap
muslim jika telah memenuhi syarat wajib zakat diwajibkan melaksanakan atau
mengeluarkan zakatnya dan diserahkan kepada mustahig. Sedangkan infak
atau sedekah yaitu memberikan sebagian pendapatannya atau sebagian hartnya
untuk kepentingan ajaran islam. Jumlah dan sasaran pendayagunaan infak
tidak ditentukan (Nofiaturrahmah, 2016).

Dasar hukum kewajiban zakat dan perintah untuk melaksanakan zakat
telah dijelaskan pada Al-Quraan, sunnah, dan ijma’. Seperti yang dijelaskan

pada Al-Quraan surat At-Taubah ayat 103;

T S o s LT SELe - Y
Lo b farle (25 o oS 345D 2l Al e 32
B el fenn 555

Artinya: “ambilah zakat dari mereka, guna membersihkan dan
menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah maha mendengar, maha
mengetahui” (QS. At-Taubah :103).



Membayar zakat merupakan salah satu bentuk pelaksanaan ibadah yang
mempunyai nilai sosial yang tinggi. Karena dengan membayar zakat dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. peran zakat secara makro bila
dilihat dari sejarah pemerintahan Khalifah Umar Ibn Khattab, bahwa
pendapatan negara islam selain dari pajak yaitu dari zakat. Zakat akan mampu
memberikan dampak yang lebih luas apabila pendistribusian zakat tepat
sasaran. Untuk dapat mengelola dana zakat secara optimal, maka harus
dikelola melalui lembaga (Fahham, 2011). Berdasarkan Undang-Undang No.
23 Tahun 2011 “pengelolaan zakat adalah suatu kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, dan pengorganisasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan
pendayagunaan zakat” (Rahman, 2015).

Di Indonesia terdapat lembaga yang disetujui untuk melaksanakan
aktivitas pengelolaan dana zakat adalah organisasi resmi serta memiliki badan
hukum vyaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga
pengelola dana zakat yang dibentuk pemerintah serta Lembaga Amil Zakat
(LAZ) yaitu lembaga pengelola zakat yang dibentuk oleh masyrakat serta
dikukuhkan oleh pemerintah (Rahaman, 2015)

Sama halnya seperti organisasi resmi di indonesia, organisasi pengelola
dana zakat dalam mengelola dana zakat dan infak/sedekah juga perlu
melakukan pencatatan-pencatatan dalam laporan keuangan sebagai bentuk
pertangung jawaban organisasi pengelola zakat kepada muzzaki, masyarakat
maupun pemerintah. Laporan keuangan yang dirancang oleh organisasi

pengelola zakat haruslah yang sesuai serta berkualitas. kualitas laporan



Keuangan mempunyai empat ciri kualitatif utama yaitu: relevan, bisa
dipahami, keandalan, serta bisa dibandigkan (Herawati, 2014). Kualitas
merupakan penilaian terhadap hasil pertangung jawaban atas sesuatu hal, baik
dipandang dari segi berwujud misalnya barang maupun yang tidak berwujud
misalnya sebuah kegiatan (Riandani, 2017). Kualitas laporan keuangan
adalah sejauh mana suatu laporan keuangan yang dihasilkan menunjukan
data yang benar serta jujur. Laporan keuangan yang berkualitas sangat
membantu sebagai alasan untuk menentukan pilihan ekonomi bagi individu
yang berkepentingan (Mulyani, 2014).

Potensi zakat di Indonesia sebenarnya sangatlah besar, karena
kebanyakan masyarakat Indonesia adalah beragama Islam. Sehingga potensi

zakat di Indonesia cenderung mengalami peningkata setiap tahunnya.

Tabel 1. 1
Potensi Dana Zakat, Infak, dan Sedekah di Indonesia
(Dalam Triliun Rupiah)

Tahun Potensi (dalam triliun rupiah)
2019 233
2020 327

Sumber: Indonesia Zakat Outlook 2020-2021

Dari tabel di atas menunjukan potensi penerimaan zakat di Indonesia
yang cukup besar pada tahun 2019-2020. Namun, potensi zakat di Indonesia
yang cukup besar , belum didukung dengan realisasi penghimpunan zakat di

lapangan.



Tabel 1. 2
Realisasi Penghimpunan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah
(Dalam Triliun Rupiah)

Tahun Realisasi (dalam triliun rupiah)
2019 10,227
2020 12,429

Sumber: Indonesia Zakat Outlook 2022

Data di atas menunjukan bahwa besarnya potensi penerimaan zakat di
Indonesia yang cukup besar namun belum didukung pada pemenuhan
penghimpunan zakat di lapangan. Hal tersebut menunjukan bahwa adanya
kesenjangan yang sangat tinggi antara kemampuan zakat di Indonesia dengan
realisasi terhadap penghimpunan zakat di lapangan. Kesenjangan antara
kemampuan zakat serta pencapaian penghimpunan zakat di Indonesia
disebabkan oleh beberapa komponen, antara lain: Pertama kesadaran
masyarakat terhadap zakat yang masih sangat rendah, kedua rendahnya
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat, ketiga kurangnya
keterbukaan oleh lembaga pengelola zaka, keempat yaitu masyarakat
cenderung lebih suka membayarkan zakatnya langsung ke mustahiq. Tingkat
kepercayaan oleh masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat yang
tergolong cukup rendah, hal itu disebabkan karena profesionalisme dan
kurangnya transparasi laporan keuangan dan akuntabilitas dari lembaga
pengelola zakat (daulay & Lubis, 2006).

Menurut penelitian yang dilakukan Daulay dan Lubis (2006) terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan keenganan membayar zakat melalui LAZ

tersebut disajikan pada gambar 1.1.



m faktor religusitas

m faktor lokasi

= faktor pelayanan
faktor kepercayaan

m faktor pendapat

Gambar 1.1
Faktor Keenganan Membayar Zakat Melalui LAZ

Dari gambar tersebut bahwasanya beberapa faktor yang menyebabkan
masyarakat engan membayar zakat melalui LAZ adalah faktor religiusitas
yaitu masyarakt suka memilih membayarkan zakatnya langsung ke mustahig,
faktor lokasi LAZ yang lumayan jauh dari tempat tinggal mereka, faktor
pelayanan yang kurang memuaskan, faktor kepercayaan masyarakat terhadap
LAZ dalam menyalurkan dana zakatnya dan informasi manajemen
pengelolaan zakat secara terbuka dan transparan, dan faktor pendapatan.

Menurut suvei yang dilakukan oleh UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

(Rahman, 2015), menunjukkan hasil yang disajikan pada gambar 1.2 .



m bekerja secara akuntabel dan
transparan

= dipermudah akses pengawasan
publikasi laporan keuangan

tidak diketahui akuntabilitasnya

m pendistribusian dana zakat

Gambar 1. 2
Faktor Keenganan Mbembayar Zakat melalui LAZ

Dari gambar tersebut bahwasanya yaitu msyarakat meminta BAZNAS
dan LAZ dalam melaksanakan pekerjannya secara akuntabel dan transparan,
masyarakat meminta dipermudah akses untuk mengawasi pengelolaan dana,
masyarakat meminta publikasian laporan keuangan organisasi pengelola
zakat, masyarakat lebih memilih untuk tidak menyalurkan dana zakat mereka
melalui organisasi zakat yang akuntabilitasnya belum diketahui. masyarakat
perlu tahu dana zakat tersebut diserahkan ke mana (Rahman, 2015).

Kajian tersebut menunjukan bahwa unsur signifikan yang membuat
rendahnya optimalisasi potensi zakat pada Indonesia yaitu rendahnya
keyakinan masyarakat kepada lembaga amil zakat dan  manajemen
pengelolaan zakat oleh pengurus organisasi zakat. Jadi pengurus organisasi
zakat perlu melakukan upaya untuk mendorong kepercayaan masyarakat
kepada pengurus organisasi zakat. Salah satu cara untuk memelihara
kepercayaan publik pada lembaga amil zakat yaitu dengan meningkatkan

kualitas laporan keuangan organisi pengelola zakat. Karena dengan laporan



keuangan yang berkualitas akan menunjukan bahwa lembaga amil zakat
melaksanakan tugas dan bertangung jawab dalam mengelola, penyaluran, dan
pendayagunaan dana zakatnya dengan baik. Sehingga masyarakat tidak perlu
mempermasalahkan apakah zakat, infak dan sedekah yang mereka serahkan
kepada lembaga amil zakat disalurkan kepada pihak yang berhak
menerimanya. Sehingga hal ini akan memelihara keyakinan masyarakat
kepada lembaga pengelola zakat, serta mendorong masyarakat setempat agar
menyalurkan zakatnya pada lembaga pengelola zakat. Sehingga akan
membantu meningkatkan realisasi peghimpunan dana zakat di lapangan.

Ada banyak faktor yang mampu mempengaruhi laporan keuangan yang
berkualitas. Salah satunya adalah terdapat SDM yang kompeten. Karena
keterbatasan pemahaman SDM terhadap komponen pembuatan laporan yang
benar dan sesuai prinsi, maka akan mengalami kendala dalam menghasilakan
laporan yang berkualitas (Chairani, 2020). Kompetensi SDM yaitu kapasitas
seseorang pada organisasi untuk menyelesaikan kewajiban serta mencapai
suatu tujuan. Dalam hal ini, SDM yang berkompeten menjadi alasan setiap
individu agar menyelesaikan tugas dengan baik dan kompetensi SDM
memainkan peran penting dalam mengatur, melaksanakan, dan
mengendalikan. Hal ini juga didukung oleh penelitian Riandani (2017) yang
menyatakan jika kompetensi SDM berpengeruh terhadap kualitas laporan
keuangan. Kemudian penelitian yang dilakukan Ihsanti (2014) juga

menyatakan bahwa kompetensi SDM mempengaruhi  kualitas laporan



keuangan. Hal tersebut menunjukan bila kompetensi SDM lebih baik, maka
akan mningkatkan kualitas laporan keuangan yang mereka hasilkan.

Selain itu, untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas
adalah dengan menerapkan prinsip yang sesuai dalam pengelolaan keuangan,
yaitu dengan menerapkan PSAK 109 pada organisasi pengelola zakat. PSAK
109 ini dijadikan sebagai pedoman untuk mengukur, mengakui, menyajikan,
dan mengungkapkan transakasi zakat dan infak/sedekah (Isviandari, diana &
Mawardi, 2019). Diharapkan dengan menerapkan PSAK 109 akan
meningkatkan transparasi dan menghasilkan laporan keuangan yang sesuai,
sehingga informasi tersebut bisa bermanfaat untuk pemakainya. Hal ini juga
didukung oleh penelitian Apriliana (2017) mengatakan jika penerapan PSAK
109 memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.

Kemudian, untuk meningkatkan laporan keuangan agar berkualitas
adalah dengan pemanfaatan teknologi informasi. Jogiyanto (1995)
menjelasakan bahwa kualitas informasi bisa diraih dengan bantuan teknologi.
Sedangkan informasi adalah hasil dari sebuah sistem teknologi yang dapat
digunakan sebagi pengambil keputusan disuatu organisasi termasuk dalam hal
pelaporan. Dengan pengoptimalan pemanfaatan teknologi informasi bisa
menaikan kualitas laporan keuangan (Rahmawati, Mustika & Eka, 2018). Hal
ini juga didukung oleh penelitian Yuliani dan Agustini (2016), yang
mengatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap

kualitas laporan keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh



Hardyansyah (2016) menunjukan hasil jika pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh kepada kualitas laporan keuangan.

Terdapat ketidak samaan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Riandani (2017) yang menyatakan jika kompetensi SDM berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan, namun pada penelitian yang dilakukan
oleh Wijayanti Handayani (2017) menunjukan hasil jika kompetensi SDM
tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

Ketidak sesuaian juga tedapat pada penelitian Hardyansyah (2016) yang
menyuatakan jika pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan, sedangkan pada riset yang dilakukan
Riandani (2017) menunjukan hasil bahwasannya pemanfaatan teknologi
informasi tidak memiliki berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

Ketidak konsistenan terdadap beberapa penelitian sebelumnya
memunculkan adanya research gap, sehingga mendorong peneliti agar lebih
mendalami terhadap variabel dependen serta variabel independen terkait.
Dengan melihat fenomena-fenomena serta research gap yang sudah
dipaparkan di atas, sehingga menjadi latar belakan pada penelitian ini.

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya
Manusia, Penerapan PSAK 109, dan Pemanfaatan Teknologi Informasi
Terhadap Kualitas laporan Keuangan Pada Lembag Amil Zakat di Kota

Pekalongan”.
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. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, sehingga rumusan masalah

pada penelitian ini yaitu:

1.

Apakah kompetensi SDM berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
pada lembaga amil zakat di Kota Pekalongan?

Apakah penerapan PSAK 109 berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pada lembaga amil zakat di Kota Pekalongan?

Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan pada lembaga amil zakat di Kota Pekalongan?

Apakah kompetemsi SDM, penerapan PSAK 109, dan pemanfaatan
teknologi informasi secara simultan berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan pada lembaga amil zakat di Kota Pekalongan?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka, tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui apakah kompetensi SDM berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan pada lembaga amil zakat di Kota
Pekalongan.

b. Untuk mengetahui apakah penerapan PSAK 109 berpengaruh terhadap

kualitas laporan keuangan pada lembag amil zakat di Kota Pekalongan.
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c. Untuk mengetahi apakah pemanfaatan teknologi informasi

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada lembaga amil

zakat di Kota Pekalongan.

d. Untuk mengetahui apakah kompetensi SDM, penerapan PSAK 109,

dan

pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh secara simultan

terhadap kualitas laporan keuangan pada lembaga amil zakat di Kota

Pekalongan.

2. Manfaat Penelitian

a.

1)

2)

b.

1)

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantarannya:

Manfaat teoritis
Memberikan tambahan ilmu pengetahuan, berguna sebagai
referensi bagi penelitian selanjutnya dan memberikan wawasan
keilmuan bagi peneliti mengenai kualitas laporan keuangan pada
lembag amil zakat.
Hasil penelitian ini bisa dipakai sebagai bahan kajian untuk
menambah  pengetahuan tentang beberapa faktor yang
mempengaruhi kualitas laporan keuangan pada lemabga amil
zakat di kota Pekalongan.

Manfaat praktis
Memberikan tambahan pengentahuan kepada LAZ mengenai
beberapa faktor yang mampu mempengaruhi kualitas laporan

keuangan.
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2) Memberikan saran sebagai pertimbangan bagi LAZ sebagai cara

untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan sehingga bisa

meningkatkan kepercyaan muzzaki terhadap lembaga amil zakat.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penelitian ini menjelaskan lima bab yang terdiri dari

sub bab. Hal ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman dan pembahasan

permasalahan yang diteliti agar pembahasan dapat disampaikan dengan baik

dan benar. Berikut sistematika pembahasan dalam penelitian ini:

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

bab 1 merupakan pendahuluan berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
dan sistematika penulisan skripsi.

LANDASAN TEORI

bab Il merupakan landasan teori yang berisi tentang deskripsi teori-
teori yang digunakan dalam penelitian, telaah pustaka, kerangka
berpikir, dan hipotesis penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

bab 111 merupakan metodologi penelitian yang berisi tentang jenis
dan pendekatan penelitian, setting penelitian, variabel dan definisi
oprasional, populasi dan sampel, subjek penelitian, sumber data,

teknik pengumpulan data, dan metode analisis data.
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BAN IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

BAB V

bab 1V merupakan analisis data dan pembahasan yang berisi
tentang profil responden, hasil dan analisis data penelitian, dan
pembahasan dari analisis data.

PENUTUP

bab V merupakan penutup yang berisis tentang kesimpulan
penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran untuk peneliti

selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait dengan
kommpetensi sumber daya manusia, penerapan PSAK 109, dan pemenfaatan
teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan pada lembaga amil
zakat Kota Pekalongan, maka mendapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel kompetensi sumber daya manusia berpengaruh signifikan positif
terhadap kualitas laporan keuangan pada lembaga amil zakat di Kota
Pekalongan.

2. Variabel penerapan PSAK 109 berpengaruh signifikan positif terhadap
kualitas laporan keuangan pada lembaga amil zakat di Kota Pekalongan.

3. Variabel pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan negatif
terhadap kualitas laporan keuangan pada lembaga amil zakat di Kota
Pekalongan.

4. Veriabel kompetensi sumber daya manusia, penerapan PSAK 109, dan
pemnfaatan teknologi informasi secara bersama-sama berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan pada lembaga amil zakat di Kota

Pekalongan.
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B. Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan yang
memerlukan perbaikian dan pengembangan dalam studi-studi berikutnya.

Keterbatasan-keterbatasan dalam studi ini antara lain:

1. Lingkup penelitian ini terbatas pada variabel tertentu saja sehingga masih
dimungkinkan untuk mencari variabel-variabel lain yang berhubungan
dengan kualitas laporan keuangan.

2. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini hanya menggunakan
instrument berupa kuesioner yang dibagikan kepada responden saja,
sehingga terkadang timbul perbedaan interpretasi atas maksud dan tujuan
pernyataan.

3. Karena keterbatasan waktu dan tenaga, penelitian ini hanya meneliti pada
lembaga amil zakat di kota Pekalongan, sehingga hasilnya hanya
mencerminkan kondisi yang ada pada lembaga amil zakat di Kota
Pekalongan tersebut dan tidak dapat digeneralisasikan pada semua
keadaan pada semua lembaga amil zakat di Kota lain.

4. pernyataan dalam isnstrumen peneliti ini yang sangant minim.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan maka
saran yang diberikan untuk penegmbangan penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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. Untuk peneliti selanjutnya dapat memperluas penggunaan variabel-
variabel independen yang diduga menjadi faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan.

. Untuk peneliti selanjutnya perlu menambahkan instrument lain seperti
wawancara langsung pada responden supaya mendpatkan informasi yang
lebih akurat dan terhindar dari timbulnya perbedaan interpretasi atas
maksud dan tujuan pernyataan.

. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian di
lokasi atau Daetah yang berbeda.

. Untuk peneliti selanjutnya menggunakan pernyataan yang lebih banyak
dalam instrument atau kuesioner yang digunakan.

. Untuk lembaga amil zakat Kota Pekalongan diharapkan dapat
mempertahankan dan meningkatkan kualitas laporan keuangan dengan
mengadakan pelatihan dan pendidikan bagi peneglola lembaga amil zakat
supaya dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
meningkatkan sistem teknologi informasi supaya dapat mendukung

terciptanya laporan keuangan yang berkualitas.
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